BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat

diambil simpulan sebagai berikut:

Pemberian ekstrak etanol daun angsana (Pterocarpus indicus
Willd) 250 mg/kgBB dan metformin 90 mg/kgBB dengan perbedaan waktu
pemberian dapat memperbaiki atropi sel otot tikus diabetes yang diinduksi
aloksan, cara A dengan jeda 2 jam 80,53% dan cara B tanpa jeda 79,85%
namun memiliki efektivitas yang lebih rendah jika dibandingkan dengan

pemberian tunggal ekstrak etanol daun angsana 85,66%.

5.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat dilakukan

penelitian lebih lanjut mengenai:

1. Pengujian efektivitas ekstrak etanol daun angsana
(Pterocarpus indicus Willd) dan metformin dengan jeda
waktu pemberian lebih panjang.

2. Pengujian toksisitas ekstrak etanol daun angsana untuk
mengetahui batas keamanan pada pemakaian jangka

panjang.
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LAMPIRAN A
DETERMINASI TANAMAN ANGSANA

DINAS KESEHATAN PROPINSI JAWA TIMUR ]
UPT MATERIA MEDICA
Jalan Lahor No.87 Telp. (0341) 593396 Batu (65313)
KOTA BATU
Nomor : 074/0220/101.8/2013
Sifat :  Biasa
Perihal :  Determinasi Tanaman Angsana
Memenuhi permohonan saudara :
Nama :  GRACE YUKI OKTAVIANI
NRP 1 2443009134
Fakultas :  Fakultas Farmasi

Universitas Widya Mandala Surabaya

1. Perihal determinasi tanaman Angsana

Kingdom : Plantae (Tumbuhan)

Siihkinadon: Teachenbs (Tumbuhan be Fadan

Super Divisi : Spermatophyta (Menghasilkan biji)

Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)

Sub divisi : Angiospermae.

Kelas : Dicotyledonae

Bangsa ; Resales

Suku : Papilionaceae/Leguminosae

Marga : Pterocarpus

Jenis : Pterocarpus indicus Willd.

Sinonim : Pterocarpus flavus Lour.= Pterocarpus pallidus Blco.
Asan, Athan (Aceh); Sena (Gayo); Sena, Hasona, Sona (Batak); Kayu memh
(Timor); Asana, Sana kapur, Sana kemb M kabau), Sana

(Madura); Kenaha (Solor); Aha, Naga, Aga, Naakir (Sulawesi Utara); Tonala
(Gorontalo); Candana (Bugis); Na, Nar, (Roti); Lana (Buru)
Kunci determinasi : 1b-2b-3b-4b-6b-7b-9b-10b-11b-12b-13b-14a-15b-
197b-208b-219b- 2202-224b-225b-2272-229b-230b-2342a
-1b-5b-16b-19a

2. Morfologi : Habitus : Pohon, tinggi 10-30 m.Batang : Bulat, berkayu, bercabang, putih
kotor. Daun : Majemuk, berseling, anak daun 5-13 helai, bulat, ujung runcing,
pangkal tumpul, mengkilat, panjang daun 3-10 cm, lebar 2-5 cm, pertulangan
menyirip hijau muda, hijau. Bunga Majemuk, bentuk tandan, di ujung cabang
dan di ketiak daun, berbulu, jingga. Buah Polong, bulat, pipih, bersayap,
diameter + 5 cm. Biji berisi 2-6 biji, hijau. Bulat, coklat. Akar Tunggang,
bercabang, putih kotor.

3 Nama Simplisia  : Pterocarpi Folium/ Daun Angsana

4. Kandungan kimia : Biji dan daun mengandung saponin, flavonoida dan polifenol, di samping
itu juga mengandung minyak atsiri . Resin dikenal dengan nama kino (asam
kinotanat dan zat warna merah.

5. Penggunaan : Penelitian
6. Daftar Pustaka :

*  Anonim , http/www/ipteknet.com/ belimbing, diakses tanggal 21 Oktober 2010

e Anonim, hitp/www/warintek.com/ belimbing diakses tanggal 22 Oktober 2010

e Steenis,CGGJ Van Dr , FLORA, 2008, Pradnya Paramita , Jakarta

. Syamsuhldayal. Sri sugati, Hmapea, Johny Ria.1991, [Inventaris Tanaman Obat
Republik Indonesia : Badan Penelitian Dan

Pengembangan Kesehatan.

Demikian determinasi ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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LAMPIRAN B
HASIL PERHITUNGAN DAN ANALISIS DAUN ANGSANA

1) Hasil Perhitungan Penetapan Susut Pengeringan Serbuk

Replikasi Hasil Pengeringan
1 7,75%
2 7,75%
3 7,76%
Rata-rata 7,75%

2) Hasil Perhitungan Penetapan Kadar Air Simplisia

volam aiv yang tevbaca

Kadar Air = ——
Berat ElmplLEla

. D208
I.  Kadar Air ETTTTRS 100% = 8,05%
I Kadar Air = ———x 100% = 8,35%

10,062

. 0912
III. Kadar Air = oo X 100% =9,12%

B.05+B.35+9.12
a

Rata-rata kadar air = =8,51%

3) Hasil Perhitungan Penetapan Kadar Abu Simplisia

(berat krus+abu) —berat krus kosong
I. Kadar Abu = x 10005

berat simplizia

20,3517 —20,2084 _
=" ;w0 x 100% = 7,0004
2,778 T—-11,6387
II. Kadar Abu = ——— x 100% = 6,91%%

10266
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1B, 7B52 —1B.6458

III. Kadar Abu = x100% =6.93%

20132

7,0905 + 6,91% + 6,930

Rata — rata kadar abu = 3 = £,98%

4) Hasil Perhitungan Penetapan Kadar abu Tidak Larut Asam
Simplisia

(MErtas saring +5iga abul=kertas saring

I. Kadar Abu Tidak Larut Azam: x 10004
berat abu mula-mula
0619105784 e
Ty x 1003 = 36540
. (kertas zaring +siza abu)-kertas saring
II. Kadar Abu Tidak Larut Asam: = 10004

berat abu mula-mula

_ D.5620=D,5105
T s

x 100% = 36,49%

(ertas zaring +5iza abul=kertas saring
berat abu mula-mula

I11. Kadar Abu Tidak Larut Asam:

x 100%

_ D.5873=05453 _
e x100% = 36,87%
36,5404 + 36,4005 + 36,8704

Rata — rata kadar abu tidak larut asam = 3

= 36.63%

5) Hasil Perhitungan Penetapan Kadar Sari Larut Air Simplisia

(berat cawan+cairan)-berat cawan Kosong

I. Kadar Sari Larut Air = x 100%

berat simplizia
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1B.B291—28.B2

=SB £ 100% = 1,33% x 5 = 6,65%

5,021

. - (berat cawan+cairan) -berat cawan kosong
1. Kadar Sari Lamut Air = —— » 10004
berat simplizia

=ZATT-I08% 4 100% = 1.25% x 5 = 6.25%

5,026

II. Kadar Sari Larut Air = (berat cawan+cairan)-berat cawan Kosong % 100%

berat simplizia

_ 19,375-19,299
- 5,048

= 100% = 1.51% x5=7,55%

6,/65% + 6,25%+7,55%

2

Rata — rata kadar sari larut air = =6382%

6) Hasil Perhitungan Penetapan Kadar Sari Larut Etanol Simplisia
I. Kadar senyawa larut etanol

(berat cawan + ekstrak) — berat cawan kosong

x 100%

berat simplizia

. 2D,513—2032
5,004

x100% = 3.85%x5=19,25%

II. Kadar senyawa larut etanol

beerat cawan + ekstrak’) - berat cawan kosong

x 1000

berat simplizia

(R 1009 = 3,74 % x 5 = 18,7 %
III. Kadar senyawa larut etanol

_ berat cawan + eketrak) - berat cawan lkesong
’ berat simplizia

x 100%

. 20457 —-20.261

- x100% =388 %x5=19,7%
5,047
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Rata-rata kadar senyawa larut etanol = B i 19,12 %
1. Hasil Perhitungan Penetapan Rendemen
Rumus
(berat cawan + ekstrak kental) — berat cawan kosong
= = 10083

berat simplisia

- 582 ,9- 79,8631 % 100% = 50,30%

ipom

2. Hasil Perhitungan Penetapan Kadar Air Ekstrak

. volume &ir vang terbacs
. Kadar Air = F g. - x 100%
berat simplizia

=283 10004 = 6,449

1008

. Kadar Air = volume &ir vang terbacs x 100%

berat simplizia

=262 1000 = 6,10%

1016

volume air yang terbaca

III. Kadar Air =

x 100%

berat simplizia

0.6
= — = a
e x 100%45 = 5,820
. 6.44% +6,10% +587%
Rata — rata kadar gir =— = 6,12%

i
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3. Hasil Skrining Fitokimia

Tabel 1. Hasil skrining fitokimia simplisia daun angsana

No Analisis Hasil Keterangan
Analisis

1. Alkaloid + Terbentuk endapan
putih dan jingga

2.  Flavonoid + Lapisan amil alkohol
(berwarna kuning)
terpisah dengan
alkohol klorhidrik

3. Tanin + Terbentuk warna hijau

4. Saponin - Tidak terbentuk busa
yang stabil

5. Kuinon - Tidak terbentuk warna
merah

6. Sterol/terpen + Terbentuk warna hijau

Tabel 2. Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol daun angsana

No Analisis Hasil Keterangan
Analisis

1. Alkaloid + Terbentuk endapan
putih dan jingga

2.  Flavonoid + Lapisan amil alkohol
(berwarna kuning)
terpisah dengan
alkohol klorhidrik

3. Tanin + Terbentuk warna hijau

4. Saponin - Tidak terbentuk busa
yang stabil

5. Kuinon - Tidak terbentuk warna
merah

6.  Sterol/terpen + Terbentuk warna hijau
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LAMPIRAN C
DIAMETER SEL OTOT

Tabel 3. Diameter Sel Otot Tikus Normal CMC Na 0,5% (Kontrol Negatif)

No NI N2 N3

LPI LPII LPII LPI LPII LPII LPI LPII LP III
(um) (um) (um) (um) (um) (um) (um) (um) (um)

1 90 239,2 174,8 159,7 2242 1574 1482 1614 136,4
2 83,4 128.9 112 118,8 121,3 110,5 124.,5 101,4 78,8
3 130,6 145,8 115,4 109,8 108,3 93,3 118,2 228,1 67,4
4 192,8 105,5 116,4 219,2 99,4 143,2  187.6 139.8 149,3
5 86,2 172 86,1 134,1 138,7 125 152,9 180,1 101
6 197.9 182,6 92 176,8 80,6 169 113,2 163 142
7 137,2 115,8 205,2 75 81,8 206,8 102,6 93,1 140
Mean 131,16 155,69 128,84 14191 122,04 143,6 13531 15241 11641
Total Mean 136,37+13,24
Keterangan:

LP :Lapang pandang pengamatan pada perbesaran 400x.
N  : Tikus kelompok nomal atau kontrol negatif



Tabel 4. Diameter Sel Otot Tikus Diabetes (Kontrol Positif)

No P1 P2 P3
LPI LPII LP III LPI LPII LP III LPI LPII LP III
(um)  (um)  (um) Mm)  (um)  (um)  (um) (um)  (um)
1 33,2 58,8 31,1 64,5 76,2 86,3 98,5 67,4 95
2 19,8 23,3 33,6 46,6 99,3 27,7 135,8 101,1 59,1
3 41,9 14,1 34,1 130 453 90,2 120,8 90,6 69,3
4 20 17,8 79,7 34,7 97,2 64,5 142,3 122,1 71,2
5 41,6 24,7 50,1 68,5 49,6 55 92,4 56,4 115,4
6 63,6 99,2 20 73,1 87 43,9 85,7 57 177,9
7 18,6 79,1 69,5 77,2 70,1 43,9 81,6 129,2 134
Mean 34,1 4528 45,44 70,66 74,96 58,78 108,16 89,11 103,13
Total Mean 69,96+26,4
Keterangan:

LP : Lapang pandang pengamatan pada perbesaran 400x.

P

: Tikus kelompok diabetes atau kontrol positif.



Tabel 5. Diameter Sel Otot Tikus Perlakuan Metformin Tunggal 90 mg/kgBB

No Ml M2 M3
LPI LPII LPIII LPI LPII LP III LPI LPII LP III
(m) (um) (m)  (um)  (um) (um) m)  (um)  (um)
1 142,6 167,5 151,5 78,2 75,8 159,4 114,6 73,2 89,9
2 140,8 106,5 88 71,1 211,8 186,4 83,2 39,6 94,2
3 76,5 93,7 58 94 164 221,8 76,5 84,9 71,3
4 142,9 112,3 79,9 112,2 175,3 173 30,5 77,5 66,4
5 82,3 99,9 88,2 93,2 237.5 85,5 90,8 67,9 35,8
6 84,2 1219 86,5 109,3 76,7 75,5 62,6 43 17,8
7 102,7 173,5 112 1159 77,1 72,2 59,7 34,1 73,8
Mean 110,29 125,04 94,87 96,27 145,46 139,11 73,98 60,03 64,17
Total Mean 101,02+31,46
Keterangan:

LP : Lapang pandang pengamatan pada perbesaran 400x
M : Tikus kelompok metformin tunggal 90 mg/kgBB.



Tabel 6. Diameter Sel Otot Tikus Perlakuan Ekstrak Etanol Angsana Tunggal (250mg/kg BB)

No Al A2 A3
LPI LPII LP III LPI LPII LP III LPI LPII LP III
(um) (um) (um) (um) (um) (um) (um) (um) (um)
1 90,6 126,8 126,8 186,9 173,3 154 72,8 104,1 160,1
2 1249 153,6 153,6 97,1 124.,6 179,4 164,1 106,9 53,9
3 111,7 132,3 132,3 206,2 119 76 169,3 146,8 174
4 125,4 113,1 113,1 133,5 147.8 95,1 86 88,3 1443
5 110,9 100,7 100,7 55,2 136,5 182,3 119,7 163,2 83,2
6 2344 135 135 121,4 71,8 250,1 177,5 90,1 140,9
7 118,8 141,5 141,5 125 118,6 120,2 125,9 99 116,3
Mean 130,96 129,00 129,00 132,19 127,37 151,01 130,76 114,06 124,67
Total Mean 129,89 + 6,85
Keterangan:
LP : Lapang pandang pengamatan pada perbesaran 400x

M : Tikus kelompok ekstrak etanol 70% daun angsana 250mg/kgBB.



Tabel 7. Diameter Sel Otot Tikus Perlakuan Kombinasi Ekstrak etanol Angsana dan Metformin (A)

No KAl KA2 KA3
LPI LPII LPII LPI LPII LPII LPI LPII LP III
(um) (um) (um) (um) (um) (um) (um) (um) (um)

1 94,4 120,2 152,6 1384 98,4 69,4 110,7 124,6 131,9
2 1354 157,2 125,5 184,4 202,2 95,3 1779 91,7 1649
3 121,6 141 196,2 85,9 102,3 143,3 164 129 100,7
4 110,5 159 97,1 246,1 103,6 116,8 116,3 70,8 1014
5 117,6 92,2 116,1 120,9 59,5 146,7 177,8 156,9 173,1
6 133,7 161,2 116,4 130,4 136 89,4 121,8 130,7 87,8
7 108,2 94,6 1214 68 151,6 84,2 165,7 97,3 117,3
Mean 117,34 132,20 132,19 139,16 121,94 106,44 147,74 114,43 125,30
Total Mean 126,30 +£3,42
Keterangan:
LP  :Lapang pandang pengamatan pada perbesaran 400x
M : Tikus kelompok kombinasi ekstrak etanol 70% daun angsana 250mg/kg BB dan metformin 90 mg/kgBB

dengan jeda waktu 2 jam (Cara A).



Tabel 8. Diameter Sel Otot Tikus Perlakuan Kombinasi Ekstrak etanol Angsana dan Metformin (B)

No KB1 KB2 KB3
LPI LPII LPII LPI LPII LPII LPI LPII LP III
(um) (um) (um) (um) (um) (um) (um) (um) (um)

1 90 145 92 103,1 36,4 152,6 126,1 161,6 131,9
2 159,2 134,7 155,2 133 171,3 106,9 171 155,3 1164
3 78,3 103 124,3 103,1 90,2 103,8 144,5 234,8 116,4
4 128,2 113 157 128,8 142 124,6 1594 108,8 40,3
5 93,1 93 114 75,6 1574 83,2 1814 92,4 67,1
6 122,2 155 89,3 89,9 130 114,3 142,7 2439 60
7 118 106,1 183 100,9 172,2 100,9 177,6 157,8 163,3
Mean 112,71 121,40 130,69 10491 12850 112,33 157,53 16494 99,34
Total Mean 125,82 +13,19
Keterangan:
LP  :Lapang pandang pengamatan pada perbesaran 400x
M : Tikus kelompok kombinasi ekstrak etanol 70% daun angsana 250mg/kg BB dan metformin 90 mg/kgBB

tanpa jeda waktu pemberian (Cara B)



LAMPIRAN D

PERHITUNGAN PERSEN PERBAIKAN SEL OTOT

Kelompok Rata-rata Perbaikan %

Diameter sel otot

(um)

Kontrol Normal 136,37b +13,24 -
Kontrol Diabetes 69,96 °+ 26,4 -
Ekstrak Daun Angsana dosis 250 129, 89° + 6,85 85,66
mg/kg BB
Metformin dosis 90 mg/kgBB 101,02ab +31,46 44,4
Kombinasi Cara A 126,30b +3,42 80,53
Kombinasi Cara B 125,82b +13,19 79,85

Rumus % Perbaikan Sel Otot: ? x 100%

Keterangan:
P : Kelompok perlakuan
D : Kelompok diabetes

129 85— 69,96

Ekstrak etanol daun angsana 250 mg/kgBB: e X 100 = 85,66%

104,02 - 65.56

Metformin 90 mg/kg BB: oz X 100 = 44,4%

1256 30— 69,96

Kombinasi Cara A: x 100 = 80,53%

115,81 =69.96

Kombinasi Cara B: x 100=79,85%

124



LAMPIRAN E

PRINT OUT ANALISIS SPSS 17.0 DIAMETER SEL OTOT
DATASET ACTIVATE DataSet0. ONEWAY Diameter_sel_otot_tikus BY
Kelompok /STATISTICS DESCRIPTIVES EFFECTS HOMOGENEITY
/MISSING ANALYSIS /POSTHOC=DUNCAN LSD ALPHA(0.05).

Notes

Output Created
Comments

Input

Missing Value
Handling

Syntax

Resources

Active Dataset
Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working
Data File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

15-Dec-2013 13:59:13

DataSetO
<none>
<none>

<none>
18

User-defined missing values
are treated as missing.

Statistics for each analysis are
based on cases with no
missing data for any variable
in the analysis.

ONEWAY
Diameter_sel_otot_tikus BY
Kelompok

/ISTATISTICS
DESCRIPTIVES EFFECTS
HOMOGENEITY

/MISSING ANALYSIS

/POSTHOC=DUNCAN LSD
ALPHA(0.05).

0:00:00.063
0:00:00.094
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Diameter_sel_otot_tikus

Descriptives

95% Confidence Between
Interval for Mean -
Std. Compon
Deviatio Std. Lower Upper ent
N| Mean n Error Bound | Bound [Minimum|{Maximum|Variance
Kontrol negatif | 3| 136.373| 1.97763| 1.14179| 131.460(141.2860| 134.71 138.56
3 6
Kontrol positif | 3| 69.9567| 29.3027| 16.9179| -2.8354|142.7487| 41.61| 100.13
3 4
Esktrak etanol | 3| 128.223| 4.52206| 2.61081| 116.989/139.4568| 123.16] 131.86
angsana 3 9
Metformin 3| 101.026| 31.4362| 18.1497| 22.9348]|179.1185 66.06] 126.95
7 0 0
Kombinasi cara | 3| 126.303| 3.42252| 1.97599| 117.801|134.8053] 122.51 129.16
A 3 3
Kombinasi cara | 3| 125.816] 13.1905| 7.61557| 93.0495|158.5838| 115.25] 140.60
B 7 6
Total 18] 114.616| 28.0891| 6.62069| 100.648(128.5851 41.61| 140.60
7 9 2
Model Fixed 18.5155| 4.36415| 105.108/124.1253
Effects 3 0
Random 10.1648( 88.4871|140.7462 505.668
Effects 3 21
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Test of Homogeneity of Variances

Diameter_sel otot_tikus

Levene Statistic df1 df2 Sig.

3.544 5 12 .034
ANOVA
Diameter_sel_otot_tikus

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 9299.147 5 1859.829 5.425 .008
Within Groups 4113.898 12 342.825
Total 13413.046 17
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Post Hoc Tests

Diameter_sel_otot_tikus

Subset for alpha = 0.05

Kelompok 1 2
Duncan® Kontrol positif 69.9567

Metformin 101.0267 101.0267
Kombinasi cara B 125.8167
Kombinasi cara A 126.3033
Esktrak etanol angsana 128.2233
Kontrol negatif 136.3733
Sig. .062 .054

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.

Homogeneous Subsets
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LAMPIRAN F

TABEL UJI F

F Table for o= 0.01as3)

a2zl 1 z k] 4 L] & 7 = L]

1 D42 181 | H99300| M03 343 | M4 A5 STAIAS0| BILGES | N2L 34| L1070 A04T
2 | w000 Wss|  $949| WY w333 @ass| WA Wi
3 MIIG| 0T H43T| 2ET0| BEIIT| D1 TATZ| D48 343
4 HIGE|  HO00D|  mAGd|  1357T7|  BaArE|  Ba0T|  WeTE| MOTE 4885
£ WAl Ca7T4)  mod0| 11352 a7 0aT2|  04sd]  0oEg n.1ss
& BT43|  mg QTa §.14% L7406 Lasa L340 Loz 1978
T 2248 5347 LA TE4T TAA0 191 B 453 G240 aT19
|2 11295 A5 Ta51 004 [T &371 &17E w029 511
L] mAs1 o2 [ 422 &OAT a0z 1413 24T 135
[ Elinn T3 L Eivd 25454 Al 1335 3300 1037 4542
1 G T &217 1 48% 2318 L08G 4744 4832
12 330 427 2513 1412 2 4521 44549 4335
13 G074 &1 AT 1208 LE 4820 4440 4302 4051
14 EAAT [ K] LR 1038 4853 4458 4178 4140 4030
15 1% e [ L] 2417 4853 43388 4318 4042 4004 1853
18 1331 [ el ] el ] 4772 4437 4302 4028 1350 iTin
17 E400 &z 2188 4G 4338 4002 1427 am 1.t v
13 kL] &3 2052 4479 4148 4018 3541 3708 1457
1% | §1 5] 14528 2000 4300 4171 539 3.Tas 1w )] i333
ki EGd 1845 4538 4431 410 mm 38549 284 2487
1 2007 1780 4574 4385 4042 g2 3440 1308 2358
bl TH48 iTg 4117 4313 IR i7as 3457 3443 33448
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F Table for a=0.01a3

ddn (1] 12 1% b 4 kL] 4@ ] 120 -

1 AAEAT) MI0A 20| AT 2EA | ADE T30 14 A1 | ADAD 4G | B TET | 81130030 @3535]| AL 58
1 FIGE WAl 43| GR44E) W4 WSS WAT4| W4EZ WdE]] BN
k] Txy| D082 MATR| 2AA00| MagE) Mapd| M411| Ms| M| MM
4 MAS| K374 MISE| 14000) DBN529) DA R743| OS2 DA B
£ mos |  GEER) G733 533 Gddd)  93TH| G241 a0 a2 §.000
[ TAT4|  1TE|  TAMG| 7G| 33| TR T3] 7087 hGaG S50
) AA30|  AdAG)  A314| A2 AOT4) 2942 AG0E|  AEM 1737 1580
i 414)  AAT|  axpE| A3sy) AoTy|  LgE|  And|  S032 4548 4585
§ 4387 A1) 4GAZ| 4806 4ATG) 484G 40T 4443 4358 410
(1] 4450 4708 43330 4408 4317) 4247 4048 4082 156 14506
] 42535 4347 4201 4069 4021 2G40 10| 3778 1850 a0
1 4296|4133 4000| 1) aTE0| 2001 2sly|  Asas 1445 31341
13 4.000)  3980) 3p8|  Asan) 2aET) 107 3438|3340 333 ER]C
14 1435 1300 1s84| 108 3427)  1nME|  ImA| 104 1064 10
1% 1a0%  AsAAl 23| 3373 AN Andg| A132| ADd4T =] 1an
15 isgn|  isaa) 3409| i3sg) im0 iom| 2933 1848 ke x]
17 383 24mal i3 A2 dodd|  A003|  2%00) 138 1748 2483
13 ik  aan|  AXT| 3077 1999 g 24| 1749 a0 2364
L] 1434|1297 1133|  1003|  21438)  1S44)  I7M| 1aT4 1884 1484
bl ] 1as%)  ang) aged| 1438  1Ew)|  2TTE| 2eg| 1AM 7 1421
21 izl 73| agdo|  2E%0|  2a00| 2720|2434 148 1487 1340
1 gl un| 2978 2E37| IT49|  2AAT)| A3 24g4 403 1am
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F Table for a=10.05 am

afzdf1 1 2 3 4 £ [ 7 i L] 1]

1 W44TH | HHI000) NATOTE| P4AE32 | BOA1S| BIGEA0| BATAL4 | BIEOT| HO433) M7
1 BAI2E| MOO00| W43 MO4AR) MOoG0d| 93093 BASEZ| HATI0)  BAME| BaRY

DUI2E0|  G8321) Q2784 QI017Z| 90133 EG408| AEEAT| La480 L] im
4 TTOES |  AGd43|  AXgl4)  A2EED) 42841 AIA3N]  AOG42)  ADMID LGGRE) AGRag
£ AAOTH|  ATESI| 24058 X433 L0803 46303 45716 44053 4TI 4T
& AGETS|  A1433]  ATATI| 48337 43874 43835 42047 4488 40650) 40400
7 2304 |  4ATIT4]  AJAR| 41303 35708  18MA0| ITATD)  ATHT IATAT|  AA3A%
i A3TT|  44350| ADAAD| 2E37H| 3AETH|  idEne  1i008| 34341 igh)| iun
L L1074 AMA%| il adl)| 3407 13TAEE|  AdG0T| e imy| inn
(1] Afedd | 41008| A70E3|  34780| A32aE| 13973 Apass|  aonT igond| 2y
1 434431 2GEII 2§74 AT 23035) 20648 20123 244E0 1aGaz) 28038
12 AT4TI|  2EMAI| 24003 2MGT) 21085 269610 2903 2R448 IToe4|  1TAM
13 ARATE]  280%)  24008) 20791 03|  29083) 2R3N 2TeAG 2T144|  28T10
14 46000 | AT3ES| 23436 31122| 2§D 2E477|  2Ted| 2T TA4aE| a0
1% 431  Asad| A4 30Aas| 25003 27908 2T064| 2ol 1agTa| 1y
15 44040|  AM337| A9 I00ad| 2EA34| 27403 2872|2840 23377 14gaa
17 44313 1ag18) L1688 2984T| 2E100| 26947 2Ap43| 23430 14543 14494
13 44139]  2am4a]  21M4| 2907T| LTIX9|  IAAN3]  2ATAT|  2MI02 24343 24007
1% 43307 3A3G| 20d74| 24481 27400 2AZE3]  2a434) 24788 2407|1319
n 43012 34608 206d4| 24841 ZTI06|  23590] 23040) 244T) 2328|179
k1| 43348 | A4aA8| 2072 23400 | ZAS4E|  2A727|  24ETe| 24000 igdn) 1ing
n 43006 | 24434)  A0491 | 2308T| 28813  Za4g0|  24a3%)  2agea 23409 19T
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F Table for a=0.05 ¢

dfzdn 12 15 x 4 k) 4 ] 128 L

| 1410060 1459409 MAMIL| MU0S13| 1500951 I15L1431( 2E.0957| XM1¥NM| 23144
2 104125 1R4201) [RHE3|  [Q4540 194 | IR4WT) 94790 1R (4057
L746| 1m9| 38802| 48335 Q6185 ASW4| 19| LMW A5X%4

4 91| s3:3| SAmS| LiTH| L174M| L7070 SAAT| LSSl 1541
£ 48T 48l33| 4581 4571 44950 44833 44314 4AWES 43650
& 190 1931|  13M1| 13415 13| 1TW3| 173W|  iWW 1887
¥ 1507|1507 14M5| 14105 1378 13404 13043 1M 11m3
i 113%| 1134 1183| 1lE]  10%d| 10403 108| 1%S 1918
L] TR 1006l 1W&S| 10005 13aR)  13M9| 1WW| 1MW 17067
] 190130 23450 217MO| 1MW) 16W6|  15809| 1&11|  1sd 151
] 1036 17136 15464 18090 15T05| 1539|1400 143 145E
1] 1588 | 15060 1548|1585 1480  14M9| 134 1M 11961
1] 15007 1530 1489 4@ 1338 13¥1| 1M&| 1XM 1184
H 1533 14830 1309 13§ liE)|  1l1s4| 11N 117W 113
e 14798 21404 213m5| 1¥W| 1148| 1143| LIEMH|  L1ll4l 10653
] 147 1381 1MS5E| 13M) 1198 1187| L0E| 1l5W L0NE
n 13aR| 11w 13M4| 1l3W| 1147 llM0| 15| 10 Lo
B 1341 1isas|  Ll1W&| 14WM) LIl 10619 LOlE Ll L]
B 1@l 1131|1855 114l  10712| 10264 L L3 L3Ta0
F- ] 1M 11E3| 11M1] 1EXE] 103l LAaE) s L30al L3432
a 115W|  11757| 160 10543 1g1m L2e45| [.9L&S LS LalL?
n 11M| 1154 1M 1m: LA L9xl| [Eu L3330 L1l
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